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ABSTRACT 
 

Laksitorini, Indriyati. 2024. The Influence of Academic Supervision, Professional 
Competence and Utilization of Learning Media on the Quality of Elementary 
School Education in Kaloran District, Temanggung Regency. Semarang: 
Postgraduate Program, Universitas PGRI Semarang. Supervisor I: Dr. Titik 
Haryati, M.Sc. Supervisor II: Dr. Widya Kusumaningsih, M.Pd. The background of 
this research problem is related to the Quality of Elementary School Education in 
Kaloran District, Temanggung Regency, namely based on the Education Report of 
Kaloran District, Temanggung Regency in 2022 from the four dimensions that 
reached the Green (Good) category, the average was only at 24.05%, the 
sufficient category was 53.73%, and the less than 22.2% category. This means 
that 75.95% are still in the sufficient and less than 22.2% categories. The quality of 
education is improved with various strategies including Academic Supervision, 
improving teacher Professional Competence and Utilization of Learning Media. 
The purpose of this study was to analyze and describe the influence of Academic 
Supervision, Teacher Professional Competence and Utilization of School Learning 
Media on the Quality of Education in Public Elementary Schools in Kaloran 
District. This study uses a quantitative correlational research approach. The 
population of the study was all public elementary school teachers in Kaloran 
District, Temanggung Regency, totaling 209 teachers and a research sample of 
138 teachers. The analysis of this study includes the analysis of normality tests, 
linearity tests, multicollinearity tests, and heteroscedasticity tests. Hypothesis tests 
include simple regression tests and multiple regression tests, F tests (ANOVA) 
and t tests. Based on the results of the study, it can be concluded as follows: (1) 
Academic Supervision has a positive and significant effect on the Quality of 
Education, based on the results of the t test, proven by t count 7.966> t table 
1.977, and the Sig value (2-tailed) 0.000 <0.05, the magnitude of the effect is 
31.5%; (2) Professional Competence has a positive and significant effect on the 
Quality of Education, based on the results of the t-test, it is proven that the 
calculated t is 7.405 ≥ 1.977, and the Sig value (2-tailed) is 0.000 < 0.05, the 
magnitude of the influence is 28.9%, (3) Utilization of Learning Media has a 
positive and significant effect on the Quality of Education. This is based on the 
results of the t-test, it is proven that the calculated t ≥ t table 6.341 ≥ 1.977, and 
the Sig value (2-tailed) is 0.000 < 0.05. The magnitude of the influence of the 
Utilization of Learning Media on the Quality of Education variable is 22.9%, (4) 
Academic Supervision, Professional Competence and Utilization of Learning 
Media simultaneously have an effect on the Quality of Education variable, 
obtained by the calculated F of 46.799 with a significance level of 0.000. The 
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calculation results obtained the value of lFcount> lFtable (46.799> l2.67) and the 
significance value is 0.000 <0.005. The amount of effective contribution from the 
three independent variables is 50.3%. 
 
Keywords: Academic Supervision, Professional Competence, Learning Media 
Education Quality 

 
ABSTRAK 

 
Latar belakang masalah penelitian ini berkaitan dengan Mutu Pendidikan SD di 
Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung yaitu berdasarkan Rapor Pendidikan 
Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung Tahun 2022 dari empat dimensi 
yang mencapai kategori Hijau (Baik) rata-rata baru pada tingkat 24,05%, kategori 
cukup 53,73%, dan kateogir kurang 22,2%. Hal ini berarti 75,95% masih berada 
kategori cukup dan kurang. Mutu Pendidikan ditingkatkan dengan berbagai 
strategi di antaranya dengan Supervisi Akademik, meningkatkan Kompetensi 
Profesional guru dan Pemanfaatan Media Pembelajaran. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh Supervisi Akademik, 
Kompetensi Profesional guru dan Pemanfaatan Media Pembelajaran sekolah 
terhadap Mutu Pendidikan sekolah dasar negeri di Kecamatan Kaloran. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif korelasional. Populasi 
penelitian adalah semua guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Kaloran 
Kabupaten Temanggung berjumlah 209 guru dan sampel penelitian 138 guru. 
Analisis penelitian ini meliputi analisis uji normalitas, uji linieritas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis meliputi uji regresi 
sederhana dan uji regresi ganda, uji F (ANOVA) dan uji t. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Supervisi Akademik berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Mutu Pendidikan, berdasar hasil Uji t, terbukti t 
hitung 7,966   > t tabel 1,977, dan nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05, besarnya 
pengaruh 31,5%; (2) Kompetensi Profesional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Mutu Pendidikan, berdasarkan hasil uji t terbukti thitung l yaitu 7,405  ≥ 
1,977, dan nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05, besarnya pengaruh adalah 28,9%, (3) 
Pemanfaatan Media Pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Mutu Pendidikan. Hal ini berdasarkan hasil uji t terbukti thitung ≥ ttabel 6,341 ≥ 1,977, 
dan nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05. Besarnya pengaruh Pemanfaatan Media 
Pembelajaran terhadap variabel Mutu Pendidikan adalah 22,9%, (4) Supervisi 
Akademik, Kompetensi Profesional dan Pemanfaatan Media Pembelajaran secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel Mutu Pendidikan diperoleh lFhitung sebesar 
46,799  dengan taraf signifikan 0.000.  Hasil penghitungan diperoleh nilai lFhitung > 
lFtabel (46,799 > l2,67) dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,005. Besarnya sumbagan 
efektif dari ketiga variabel bebas adalah sebesar 50,3%. 

 
Kata Kunci: Supervisi Akademik, Kompetensi Profesional, Media Pembelajaran 

Mutu Pendidikan 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan TIK telah 

membawa perubahan bagi 

masyarakat Indonesia. Dengan TIK 

masyarakat lebih mudah mengakses 

berbagai informasi dan menunjang 
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pekerjaan (Syarifuddin, 2014). TI 

memiliki dampak yang besar bagi 

manusia. TI ini telah banyak 

diterapkan pada proses produksi, 

otomasi kantor, pendidikan, penelitian 

ilmiah, dan lain sebagainya (Zhang, 

Liu, & Su, 2008). 

 Dapat disimpulkan bahwa 

Pemanfaatan Media Pembelajaran 

media pembelajaran adalah aktivitas 

menggunakan teknologi dalam 

proses, media dan sumber untuk 

belajar. Fungsi Pemanfaatan Media 

Pembelajaran sangat penting karena 

membicarakan kaitan antara peserta 

didik dengan bahan atau sistem 

pembelajaran. 

Keterkaitan Pemanfaatan media 

pembelajaran dengan Mutu 

Pendidikan yaitu sebagai salah saut 

faktor yang mempengaruhi tingkat 

Mutu Pendidikan. Menurut Idris dan 

Jamal (2014: 28) faktor yang 

mempengaruhi mutu pendidikan di 

antaranya adalah: faktor alat, yaitu 

alat pendidikan seperti media 

pembelajaran, sarana dan prasarana 

serta kurikulum, 

Kondisi di lapangan 

menunjukkan bahwa kompeteni 

pedagogik guru SD Negeri di 

Kecamatan Kaloran Kabupaten 

Temanggung belum optimal. 

Kemampuan guru untuk mengelola 

pembelajaran masih lemah dalam 

memahami peserta didik secara 

mendalam, yang pada kenyataannya 

memiliki potensi dan berbeda-beda. 

Banyak para guru masih kurang 

dalam memahami landasan 

kependidikan; menerapkan teori 

belajar dan pembelajaran; 

menentukan strategi pembelajaran 

berdasarkan karakteristik peserta 

didik, kompetensi yang ingin dicapai, 

dan materi ajar; serta menyusun 

rancangan pembelajaran 

berdasarkan strategi yang dipilih. 

Masalah yang paling rumit adalah 

mengembangkan peserta didik untuk 

pengembangan berbagai potensi 

akademik dan non akademik 

Supervisi akademik di SD 

Negeri di Kecamatan Kaloran 

Kabupaten Temanggung yang 

dilaksanakan para kepala sekolah 

masih ada beberapa kendala dalam 

evaluasi supervisi. Kendala tersebut 

meliputi keterlaksanaan program 

supervisi, kemantapan instrument, 

pemecahan masalah dalam supervisi 

edukatif dan administrative, analisis 

hasil supervisi, dan jadwal supervisi. 

Kompetensi Profesional SD Negeri di 

Kecamatan Kaloran Kabupaten 

Temanggung pada umumnya masih 
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perlu ditingkatkan agar kompetensi 

pedaogik para guru meningkat. 

Pemanfaatan Media Pembelajaran 

oleh guru SD Negeri di Kecamatan 

Kaloran Kabupaten Temanggung 

masih kurang. Aktivitas 

menggunakan teknologi dalam 

proses dan sumber untuk belajar oleh 

guru masih didominasi penggunaan 

smartphone. Fungsi Pemanfaatan 

Media Pembelajaran sangat penting 

karena membicarakan kaitan antara 

peserta didik dengan bahan atau 

sistem pembelajaran. Pemanfaatan 

Media Pembelajaran bidang 

pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran merupakan mata rantai 

dari teknologi pembelajaran. 

Berdasarkan latarbelakang 

permasalahan tersebut, maka penulis 

berkeinginan untuk meneliti tentang: 

“Pengaruh Supervisi Akademik, 

Kompetensi Profesional dan 

Pemanfaatan Media Pembelajaran 

terhadap Mutu Pendidikan Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Kaloran 

Kabupaten Temanggung”.  

 

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif.  Penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu jenis 

kegiatan penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, 

terencana, dan terstruktur dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan 

desain penelitian, baik tentang tujuan 

penelitian, subjek penelitian, objek 

penelitian, sampel data, sumber data, 

maupun metodologinya (mulai 

pengumpulan data hingga analisis 

data) ( Suharso, 2019: 3) 

Ditinjau dari jenisnya penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif 

korelasional. Menurut (Ibrahim, dkk: 

2018: 80) penelitian kuantitatif 

korelasional yaitu penelitian yang 

berusaha menghubungkan dua 

variabel atau lebih yang berdasarkan 

fakta-fakta lapangan yang telah 

terjadi melalui pengumpulan data, 

pengolahan data, kemudian 

menganalisis data, dan yang terakhir 

menjelaskan). Syahza (2021: 32) 

tujuan penelitian korelasional adalah 

untuk mendidik seberapa besar 

variabel-variabel pada suatu faktor 

berkaitan dengan variasi-variasi pada 

satu atau lebih faktor lain 

berdasarkan pada koefisien korelasi. 

Dengan rancangan penelitian ini 

peneliti ingin mengetahui tingkat 

hubungan variabel-variabel Y (Mutu 

Pendidikan)  yang berbeda dalam 

suatu populasi. Dalam penelitian ini 
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untuk mencari pengaruh Supervisi 

Akademik kepala sekolah, 

Kompetensi Profesional dan 

Pemanfaatan Media pembelajaran 

terhadap Mutu Pendidikan. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  
1. Analisis Pengaruh variabel X1 

(Supervisi Akademik) terhadap 
variabel Y (Mutu Pendidikan)   

Hasil uji dimensi variabel X1 

(Supervisi Akademik) diketahui 

skor tertinggi pada dimensi input 

0,773 dan skor terendah pada 

dimensi proses sebesar 0,038. 

Hasil uji indikator tertinggi adalah 

Standar pembiayaan 0,773 dan 

skor terendah pada indikator 

Standar pengelolaan sebesar 

0,607 . Hasil uji korelasi X1 

dengan Y, didapat nilai r hitung 

sebesar 0,565 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 dan  hitung 

0,565 > r table 0,1678 yang 

berarti terdapat korelasi signifikan 

antara Supervisi Akademik 

dengan Mutu Pendidikan, dengan 

interval 0,400 – 0,599 pada 

kategori cukup kuat. Hasil uji 

regresi didapat persamaan 

regresi Ŷ = 59,694 + 0,444 X. 

Jika Supervisi Akademik naik 

maka secara Mutu Pendidikan 

akan naik. Sebaliknya, jika 

Supervisi Akademik turun maka 

Mutu Pendidikan akan turun pula 

Hasil Uji Determinasi X1 

terhadap Y pada table di atas, R 

– Squared sebesar 0, 315. 

Dengan demikian, maka 

diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,315 yang 

menunjukkan arti bahwa variabel 

(X1) memberikan pengaruh 

sebesar 31,5% terhadap variabel 

(Y).  

Supervisi Akademik 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan yaitu  dari hasil uji t 

diatas diperoleh thitung sebesar 

7,966 dengan nilai Sig (2-tailed) 

sebesar 0,000 . Ini artinya thitung ≥ 

ttabel yaitu 7,966 ≥ 1,977, dan nilai 

Sig (2-tailed) < 0,05 dengan arah 

positif membuktikan bahwa uji 

hipotesis H0 ditolak dan H1 

diterima, yaitu terdapat pengaruh 

yang signifikan Supervisi 

Akademik terhadap Mutu 

Pendidikan. 

Supervisi akademik sangat 

penting dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Mutu pendidikan sangat berkaitan 

erat dengan keprofesionalan guru 
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dalam menghadapi 

permasalahan-permasalahan 

yang ada didunia pendidikan baik 

pada masa saat ini atau masa 

yang akan datang. Berdasarkan 

hal tersebut pendidikan 

merupakan faktor yang penting 

karena pendidikan salah satu 

penentu mutu SDM (Sumber 

Daya Manusia), dimana manusia 

dapat membina kepribadiannya 

dengan jalan mengembangkan 

potensi-potensi yang dimiliki 

sesuai dengan nilai-nilai yang 

ada di dalam masyarakat. Dalam 

usaha meningkatkan kualitas 

sumber daya pendidikan, guru 

merupakan komponen sumber 

daya manusia yang harus dibina 

dan dikembangkan terus 

menerus. 

2. Analisis Pengaruh variabel X2 
(Kompetensi Profesional) 
terhadap Variabel Y (Mutu 
Pendidikan)   

Hasil uji dimensi variabel X2 

(Kompetensi Profesional) 

diketahui skor tertinggi pada 

dimensi Pelaksanaan supervisi 

sebesar 0,900 dan terendah 

dimensi Evaluasi dan tindak 

lanjut supervisi sebesar 0,767. 

Dalam penelitian ini, hasil  uji 

korelasi X2 dengan Y, didapat 

nilai rhitung sebesar 0,537 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 dan 

perbandingan r hitung dan r tabel, 

r hitung 0,537 > r table 0,1678 

maka ada korelasi sigifikan 

antara Kompetensi Profesional 

Sekolah dengan Mutu 

Pendidikan, yaitu pada interval 

0,400 – 0,599 pada kategori 

cukup kuat.  

Secara partial, variabel 

Kompetensi Profesional Guru (X) 

berpengaruh siginifikan terhadap 

variabel Mutu Pendidikan (Y) 

dengan persamaan regresi linear 

ganda Ŷ = 57,053 + 0,425X  . 

Jika Kompetensi Profesional 

Guru  naik maka secara langsung 

Mutu Pendidikan akan naik. Hasil 

output Uji Determinasi X2 

terhadap Y pada table di atas, R 

– Squared sebesar 0,289. 

Dengan demikian, maka 

diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,289 yang 

menunjukkan arti bahwa variabel 

(X1) memberikan pengaruh 

sebesar 28,9% terhadap variabel 

(Y). Hasil Uji t, hasil t2 hitung 

7,405  > t tabel 1,977  dan tingkat 

signifikansi t2 hitung 0,000 < 0,05 

dengan arah positif membuktikan 
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bahwa Kompetensi Profesional 

berpengaruh signifikan terhadap 

Mutu Pendidikan. Dengan 

demikian hipotesis H2 diterima 

yaitu terdapat pengaruh yang 

signifikan antara X2 (Kompetensi 

Profesional) terhadap Y (Mutu 

Pendidikan).  

3. Analisis Pengaruh variabel X3 
(Pemanfaatan Media 
Pembelajaran) terhadap 
Variabel Y (Mutu Pendidikan)   

Hasil uji dimensi variabel X2 

(Kompetensi Profesional) 

diketahui skor tertinggi pada 

dimensi Pelaksanaan supervisi 

sebesar 0,900 dan terendah 

dimensi Evaluasi dan tindak 

lanjut supervisi sebesar 0,767. 

Hasil uji korelasi X3 dengan Y, 

didapat nilai rhitung sebesar 0,479 

dengan tingkat signifikansi 0,000 

dan perbandingan r hitung dan r 

tabel, r hitung 0,479 > r table 

0,1678 maka ada korelasi 

signifikan antara Pemanfaatan 

Media Pembelajaran Sekolah 

dengan Mutu Pendidikan, yaitu 

pada interval 0,400 – 0,599 pada 

kategori kuat. 

Secara partial, variabel 

Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Guru (X) 

berpengaruh siginifikan terhadap 

variabel Mutu Pendidikan (Y) 

dengan persamaan regresi linear 

ganda Ŷ =  69,711 + 0,283 X. 

Jika Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Guru  naik maka 

secara tidak langsung Mutu 

Pendidikan akan naik. Hasil Uji 

Determinasi X3 terhadap Y pada 

table di atas, R – Squared 

sebesar 0,229. Dengan demikian, 

maka diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,229 yang 

menunjukkan arti bahwa variabel 

(X1) memberikan pengaruh 

sebesar 22,9% terhadap variabel 

(Y). Hasil Uji t, hasil t3 hitung 

6,341  > t tabel 1,977  dan tingkat 

signifikansi t3 hitung 0,000 < 0,05 

dengan arah positif membuktikan 

hipotesis H3 diterima yaitu 

Pemanfaatan Media 

Pembelajaran berpengaruh 

signifikan terhadap Mutu 

Pendidikan. 

Pemanfaatan Media 

Pembelajaran di sekolah memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap Mutu Pendidikan. 

Dengan menerapkan 

Pemanfaatan Media 
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Pembelajaran yang baik, sekolah 

dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif untuk 

pertumbuhan kinerja yuang 

profesional dan peningkatan 

kualitas pengajaran. 

4. Analisis Pengaruh Variabel X1 
(Supervisi Akademik), Variabel 
X2 (Kompetensi Profesional), 
dan Variabel X3 (Pemanfaatan 
Media Pembelajaran) terhadap 
Variabel Y (Mutu Pendidikan)   

Dalam penelitian yang 

dilakukan di Kecamatan Kaloran 

Kabupaten Temanggung, yaitu 

Supervisi Akademik, Kompetensi 

Profesional dan Pemanfaatan 

Media Pembelajaran secara 

simultan memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Mutu Pendidikan. Berdasarkan 

diketahui bahwa nilai koefisien 

Adjusted R Square variabel bebas 

Supervisi Akademik (X1), 

Kompetensi Profesional (X2) dan 

Pemanfaatan Media 

Pembelajaran (X3)  terhadap 

variabel terikat (Mutu Pendidikan) 

sebesar 0,514 ini menunjukkan 

bahwa korelasi ganda antara 

Supervisi Akademik (X1), 

Kompetensi Profesional (X2) dan 

Pemanfaatan Media 

Pembelajaran (X3) terhadap Mutu 

Pendidikan (Y) termasuk dalam 

kategori cukup kuat yaitu pada 

interval 0,400 – 0,599.  

Hasil F Hitung adalah 

46,799 dengan taraf signifikan 

0.000.  Dengan α = 0,05 serta 

derajat kebebasan (df) v1 = 137 

(n(k-3))  maka di dapat Ftabel 2,67. 

Dikarenakan nilai Fhitung > Ftabel 

(46,799 > 2,67) dan nilai 

signifikansinya < 0,05 (0,000 < 

0,05) maka Ha diterima artinya 

variabel Supervisi Akademik, 

Kompetensi Profesional, dan 

Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Guru secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Variabel Mutu 

Pendidikan. Hasil perhitungan 

SPSS menunjukkan nilai 

koefisien determinasi R Square 

sebesar 0,503 yang menunjukkan 

arti bahwa variabel (X1) dan 

variabel (X2) memberikan 

pengaruh simultan (bersama-

sama) sebesar 50,3% terhadap 

variabel (Y). 

Berdasarkan perhitungan 

Sumbangan Efektif variabel 

Supervisi Akademik (X1) sebesar 

20,08%, Kompetensi Profesional 
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(X2) sebesar 20,41%, dan 

Pemanfaatan Media 

Pembelajaran (X3) seebsar 

10,85% terhadap Mutu 

Pendidikan (Y) dengan total 

besarnya pengaruh 51,35%. 

Berdasarkan hasil 

perhitungan, sumbangan efektif 

(SE) Supervisi Akademik (X1) 

terhadap Mutu Pendidikan 

sebesar 20,08% dan sumbangan 

relatif (SR) sebesar 39,08%. 

Sumbangan efektif (SE) 

Kompetensi Profesional (X2) 

terhadap Mutu Pendidikan 

sebesar 20,41% dan sumbangan 

relatif (SR) sebesar 39,72%. 

Sumbangan efektif (SE) 

Pemanfaatan Media 

Pembelajaran (X3) terhadap 

Mutu Pendidikan sebesar 10,85% 

dan sumbangan relatif (SR) 

sebesar 21,12%.  

Dengan demikian dapat 

disimpulkan kontribusi yang 

paling tinggi dalam 

mempengaruhi variabel Y adalah 

Kompetensi Profesional (X2) 

sebesar 39,72%, dan paling 

rendah adalah Pemanfaatan 

Media Pembelajaran (X3) 

sebesar 21,12%. 
 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

pada bab IV di atas dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Supervisi Akademik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Mutu Pendidikan. Hal ini berdasar 

hasil Uji t, terbukti hasil thitung ≥ ttabel 

yaitu 7,966   > t tabel 1,977, dan 

nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 

maka uji hipotesis ini adalah H1 

diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan Supervisi 

Akademik terhadap Mutu 

Pendidikan SD Negeri di 

Kecamatan Kaloran Kabupaten 

Temanggung. Besarnya pengaruh 

Supervisi Akademik terhadap 

variabel Mutu Pendidikan adalah 

31,5%. 

2. Kompetensi Profesional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Mutu Pendidikan. Hal ini 

berdasarkan hasil uji t terbukti 

thitung l yaitu 7,405  ≥ 1,977, dan 

nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 

maka uji hipotesis ini dinyatakan 

H2 diterima, yaitu terdapat 

pengaruh yang signifikan 

Kompetensi Profesional terhadap 

Mutu Pendidikan. Besarnya 

pengaruh Kompetensi Profesional 
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terhadap variabel Mutu Pendidikan 

adalah 28,9%. 

3. Pemanfaatan Media Pembelajaran 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Mutu Pendidikan. Hal ini 

berdasarkan hasil uji t terbukti 

thitung ≥ ttabel 6,341 ≥ 1,977, dan nilai 

Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka uji 

hipotesis ini adalah H3 diterima, 

yaitu terdapat pengaruh yang 

signifikan Pemanfaatan Media 

Pembelajaran terhadap Mutu 

Pendidikan. Besarnya pengaruh 

Pemanfaatan Media Pembelajaran 

terhadap variabel Mutu Pendidikan 

adalah 22,9%. 

4. Supervisi Akademik, Kompetensi 

Profesional dan Pemanfaatan 

Media Pembelajaran secara 

simultan berpengaruh terhadap 

variabel Mutu Pendidikan diperoleh 

lFhitung sebesar 46,799  dengan 

taraf signifikan 0.000.  Hasil 

penghitungan diperoleh nilai lFhitung 

> lFtabel (46,799 > l2,67) dan nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,005 

maka H4 diterima artinya Supervisi 

Akademik, Kompetensi Profesional 

dan Pemanfaatan Media 

Pembelajaran secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Mutu Pendidikan. 

Besarnya sumbagan efektif dari 

ketiga variabel bebas adalah 

sebesar 50,3%. 
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